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Abstrak

Sanggar Belajar (SB) Gombak Utara terletak di Semenanjung Malaysia dan dimiliki oleh pemerintah
Republik Indonesia, dengan fokus pada pelayanan anak-anak WNI di Malaysia. Namun, SBGU menghadapi
sejumlah permasalahan serius, termasuk kesulitan akses terhadap pendidikan dan kesehatan, terutama pada
anak-anak. Tujuan dari pengabdian ini adalah memberikan edukasi dan melaksanakan praktik personal
hygiene kepada anak-anak di Sanggar Belajar (SB) Gombak Utara. Metode yang digunakan dalam
pengabdian ini adalah penyuluhan dan praktik. Sasaran dari pengabdian ini adalah anak-anak yang berada di
Sanggar Belajar (SB) Gombak Utara, dengan total partisipan sebanyak 29 orang. Waktu pelaksanaan adalah
tanggal 25-27 Juli 2023. Untuk mengukur peningkatan pengetahuan, dilakukan pengumpulan data sebelum
dan setelah sesi penyuluhan serta praktik. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan uji rata-
rata dan uji Wilcoxon. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dari sebelum
hingga sesudah penyuluhan dan praktik personal hygiene. Nilai rata-rata pretest adalah 62.76, yang meningkat
menjadi 79.31 pada posttest. Terdapat juga perbedaan rata-rata yang signifikan antara nilai pretest dan
posttest, dengan nilai p-value sebesar 0.004. Dapat disimpulkan bahwa pengabdian ini mengindikasikan
bahwa anak-anak menunjukkan antusiasme dalam mengikuti kegiatan ini, dan terlihat adanya peningkatan
pengetahuan setelah dilakukan sesi penyuluhan dan praktik personal hygiene.

Kata Kunci : Edukasi, Sanggar Belajar Gombak Utara, Praktik, Personal Hygiene

Abstract

North Gombak Learning Studio (SBGU) is located on the Malaysian Peninsula and is owned by the
government of the Republic of Indonesia, with a focus on serving Indonesian citizen children in Malaysia.
However, SBGU faces a number of serious problems, including difficulties in accessing education and health,
especially for children. The acommunity service was aimed to providing education and implementing
personal hygiene practices to children at SBGU. The methods used were counseling and practice. The target
of this community service was children who are in SBGU, with a total of 29 participants. The implementation
time was July 25-27 2023. To measure the increase in knowledge, data was collected before and after the
extension and practice sessions. The collected data were then analyzed using the average test and the
Wilcoxon test. The results of the service showed that there was an increase in knowledge from before to after
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counseling and personal hygiene practices. The average pretest score was 62.76, which increased to 79.31 in
the posttest. There was also a significant average difference between the pretest and posttest scores, with a p-
value of 0.004. It can be concluded that this service indicated that the children showed enthusiasm in
participating in this activity, and there was an increase in knowledge after the counseling session and
personal hygiene practices were carried out.

Keywords : Education, Practice, Personal, Hygiene.

PENDAHULUAN

Sanggar Belajar (SB) Gombak Utara di Semenanjung Malaysia, dimiliki oleh
pemerintah Republik Indonesia dan menyasar anak-anak WNI di Malaysia (Makarim,
Kopong and Sadana, 2023). Namun, SBGU menghadapi berbagai permasalahan serius
terkait imigran, terutama yang berkaitan dengan aspek ekonomi dan social. SBGU
menghadapi permasalahan serius terkait imigran, termasuk masalah ekonomi dan sosial.
Imigran menghadapi kendala ekonomi akibat pendapatan rendah dan kesulitan
mendapatkan pekerjaan layak karena legalitas yang tidak jelas. Masalah sosial mencakup
pernikahan antar-imigran, termasuk imigran gelap dan warga asing, menyebabkan
ketidakjelasan status anak-anak yang lahir dari pernikahan ini. Dampaknya termasuk
kesulitan akses terhadap pendidikan dan kesehatan, serta permasalahan psikologis. Faktor
ekonomi yang rendah juga mempengaruhi masalah kesehatan dan pengetahuan tentang
kesehatan, terutama pada anak-anak (Tentama et al., 2014, 2018, 2020; Tentama, Maulana
and Anggraeni, 2018; Sulistyawati et al., 2019; Yuliansyah et al., 2022)

Salah satu permasalahan yang terjadi pada anak-anak migran adalah masalah
kesehatan yang meliputi rendahnya pengetahuan higiene sanitasi personal. Istilah
“Hygiene” berasal dari kata Yunani “Hygeia,” yang berarti dewi kesehatan, kebersihan, dan
sanitasi. Pentingnya menjaga kebersihan pribadi ini memiliki dampak signifikan dalam
mengurangi risiko penyakit pribadi, meningkatkan kesehatan serta kesejahteraan secara
optimal, dan secara efektif mencegah penyebaran penyakit kepada individu lainnya (Al-
Rifaai, Al Haddad and Qasem, 2018). Praktik kebersihan pribadi yang benar dapat
mencakup mandi secara teratur, mencuci tangan dengan sabun dan air, menyikat gigi,
berdandan dan berpakaian, mengenakan pakaian bersih, menggunakan deodoran, dan
memotong kuku (Al-Rifaai, Al Haddad and Qasem, 2018).

Salah satu aspek penting dalam menjaga kebersihan pribadi adalah kebiasaan
mencuci tangan, terutama dalam konteks lingkungan masyarakat atau institusi. Meskipun
mencuci tangan dengan menggunakan sabun sangatlah penting, data menunjukkan bahwa
pada tahun 2019, hampir 818 juta anak (43 persen) tidak mendapatkan layanan kebersihan
dasar di sekolah mereka. Pada tahun 2020, diperkirakan sekitar 71 persen dari total
populasi global, atau sekitar 5,5 miliar orang, memiliki akses terhadap fasilitas dasar cuci
tangan yang melibatkan penggunaan sabun dan air di lingkungan rumah. Namun, sekitar 21
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persen (1,6 miliar orang) dari populasi tersebut memiliki fasilitas cuci tangan, tetapi pada
saat survei dilakukan, air dan sabun tidak tersedia. Lebih lanjut, sekitar 9 persen (670 juta
orang) tidak memiliki fasilitas cuci tangan sama sekali (UNICEF, 2021). Pentingnya
praktik mencuci tangan yang aman menjadi semakin jelas karena kekurangan dalam hal ini
telah berdampak pada terjadinya 394.000 kematian akibat diare dan 356.000 kematian
akibat infeksi saluran pernapasan akut (UNICEF, 2023).

Perilaku kebersihan yang buruk menjadi akar dari banyak penyakit menular, termasuk
infeksi cacing yang dapat ditularkan melalui tanah. Beban ganda ini juga terutama
dirasakan oleh anak-anak usia sekolah yang tumbuh di daerah tertinggal. Mengatasi
perilaku kebersihan yang buruk menjadi kunci penting dalam upaya mencegah penyebaran
penyakit menular seperti infeksi cacing melalui tanah (Hausner, 2018). Personal hygiene
memiliki peran sentral dalam menjaga kesehatan dan mencegah penyebaran penyakit
menular. Untuk mengatasi masalah kebersihan pribadi, diperlukan pendekatan preventif di
mana edukasi dan sosialisasi memainkan peran penting (Pradhan et al., 2020).

Penerapan program pengajaran yang terstruktur dapat secara signifikan meningkatkan
pengetahuan dan praktik mengenai kebersihan pribadi di kalangan anak sekolah (Saxena
and Sharma, 2021). Mengembangkan serta mendistribusikan buku informasi yang berfokus
pada kebersihan pribadi dapat menjadi metode yang efektif dalam mendidik anak-anak.
Melalui buklet ini, informasi mengenai pentingnya kebersihan pribadi dan praktik-praktik
khusus yang perlu diikuti dapat disampaikan dengan jelas dan ringkas (Almiya, James and
Shashi Tripathi® Abstract, 2022).

Dengan meningkatkan pemahaman anak-anak melalui pendidikan yang menekankan
pentingnya higiene personal, risiko penyebaran penyakit di antara mereka dapat signifikan
berkurang. Oleh karena itu, tujuan dari PkM ini adalah memberikan edukasi dan praktik
personal hygiene kepada anak-anak di Sanggar Belajar (SB) Gombak Utara. Diharapkan
melalui pendidikan ini, anak-anak dapat memahami betapa pentingnya menjaga kebersihan
diri mereka untuk kesehatan pribadi dan juga kesehatan orang di sekitar mereka.

METODE

Metode yang digunakan adalah penyuluhan dan praktik tentang personal hygiene
kepada anak-anak Sanggar Belajar (SB) Gombak Utara. Sasaran dalam pengabdian ini
yaitu anak-anak Sanggar Belajar (SB) Gombak Utara, dengan total 29 orang. Kegiatan
dilaksanakan pada tanggal 25-27 Juli 2023 di Sanggar Bimbingan (SB) Gombak Utara,
Kampung Sungai Chinchin, 53100 Kuala Lumpur, Federal Territory of Kuala Lumpur.
Data dikumpulkan sebelum dan sesudah penyuluhan dan praktik dilaksanakan. Data diolah
menggunakan uji Rata-rata dan uji Wilcoxon, yang bertujuan untuk menguji efektivitas
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suatu perlakuan terhadap suatu besaran variabel yang diinginkan (Norfai et al., 2022),
dalam penelitian ini yaitu pengetahuan terkait personal hygiene.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Pelaksanaan pengabdian masyarakat berjalan lancar, dengan anak-anak Sanggar
Belajar Gombak Utara antusias dalam mengikuti kegiatan terkait edukasi personal hygiene.
Berikut adalah foto-foto kegiatan yang telah dilakukan:

Gambar 1. Pelaksanaan Penyuluhan Personal Hiegene
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Gambar 3. Praktik Personal Hiegene

Hasil dari pemberian edukasi mengenai personal hygiene kepada anak-anak Sanggar
Belajar Gombak Utara adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest Pengetahuan Personal Hygiene Anak-Anak
Sanggar Belajar (SB) Gombak Utara

Keterangan Rata-rata Selisih p-Value
Pretest 62.76
Posttest 79.31 16.55 0.004

Sumber : Data Primer

Dari Tabel 1. Diketahui bahwa terdapat perbedaan rata-rata sebelum dan setelah
intervensi dengan nilai p-value sebesar 0.004 < a (0.05), dengan selisih nilai rata-rata
sebesar 16.55. Pada pretest mendapatkan nilai 62.76 dan pada posttest mendapatkan nilai
79.31.

PEMBAHASAN

Terdapat perbedaan rata-rata sebelum dan setelah intervensi pada anak-anak Sanggar
Belajar (SB) Gombak Utara terkait personal hygiene. Pendidikan memiliki peran penting
dalam membentuk kesadaran diri yang lebih baik terhadap kesehatan pribadi serta
memudahkan akses layanan kesehatan. Dengan memberikan pendidikan mengenai
kebersihan pribadi, anak-anak dapat mengembangkan pemahaman lebih baik tentang
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kesehatan dan membuat keputusan yang tepat mengenai kesejahteraan mereka (Raghupathi
and Raghupathi, 2020).

Berdasarkan penelitian di Indonesia mengungkapkan bahwa pendidikan kesehatan
memiliki dampak yang signifikan terhadap pengetahuan personal hygiene siswa sekolah
dasar (Sinurat et al., 2023). Sementara itu, di Australia, ditemukan bahwa praktik
kebersihan yang direkomendasikan seperti menutup mulut saat batuk, mencuci tangan, dan
praktik lainnya kurang diterapkan oleh anak-anak, dan hal ini dapat menjadi hambatan
dalam membentuk kebiasaan kebersihan pribadi yang baik (Mitchell, Kulasinghe and
Morawska, 2022). Sebuah penelitian yang dilakukan di pedesaan Uganda menemukan
bahwa memberdayakan sekolah untuk menanamkan kebiasaan kebersihan yang baik pada
anak-anak dan memelihara infrastruktur dapat menghasilkan peningkatan yang signifikan
dalam cakupan fasilitas cuci tangan dan praktik pemeliharaan fasilitas (Prottas, Dioguardi
and Aguti, 2018).

Praktik personal hygiene yang baik memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan
dan kesejahteraan. Kebiasaan seperti mencuci tubuh, tangan, memotong kuku, mencuci
pakaian, rambut, dan menyikat gigi merupakan komponen penting dari kebersihan diri.
Penerapan praktik ini sejak usia dini dapat berdampak positif pada kesehatan anak hingga
jangka panjang (Elmadani et al., 2021). Kebersihan pribadi yang baik sangat penting baik
untuk alasan kesehatan maupun sosial untuk mencegah penyakit dan penyebaran kuman
(Ullah, Batool and Shabbir, 2020). Studi juga menunjukkan bahwa anak-anak yang
menjaga kebersihan diri cenderung memiliki status gizi yang lebih baik dan lebih
terlindungi dari penyakit (Khawa, Deol and Kodi, 2021).

Edukasi tentang pentingnya praktik kebersihan yang baik memberikan pemahaman
kepada anak-anak mengapa perilaku ini penting. Orang tua memainkan peran penting
dalam menjelaskan bagaimana kuman menyebar dan bagaimana praktik kebersihan dapat
mencegah penyakit (Zalewska-Meler, 2022). Pendidikan tentang kebersihan tidak hanya
membentuk perilaku sehat pada anak-anak, tetapi juga mendorong pembentukan kebiasaan
yang berkelanjutan hingga masa dewasa (Chowdhury and Chakraborty, 2017). Oleh karena
itu, disesuaikan dengan perkembangan anak, pendidikan tentang kebersihan harus
disampaikan agar informasi yang diberikan mudah dimengerti dan dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari (Pradhan et al., 2020).

Untuk meningkatkan pengetahuan kebersihan pribadi pada anak-anak, penting untuk
berangkat dari pemikiran tradisional tentang kebersihan dan memandangnya sebagai
seperangkat norma dan aturan yang murni berasal dari medis. Mengatasi model higiene
preventif dengan memberikan layanan dan pendidikan higiene berdasarkan praktik
transgresif dalam merawat tubuh dan mendorong kepekaan higienis berdasarkan sumber
daya lingkungan hidup dan nilai-nilai vital juga dapat membantu (Zalewska-Meler, 2022).
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Selain itu, orang tua dan pengasuh dapat memberikan contoh, membuat praktik kebersihan
menjadi menyenangkan, memberikan pendidikan, menetapkan rutinitas, memberi
penghargaan atas perilaku yang baik, dan melibatkan anak-anak dalam proses untuk
mendorong mereka menjaga kebiasaan kebersihan yang baik (Mitchell, Kulasinghe and
Morawska, 2022).

Metode pengajaran seperti demonstrasi terbukti efektif dalam mengajarkan praktik
kebersihan pribadi yang benar kepada anak-anak (Kerich, Sang and Kipkosgei, 2017). Di
tempat-tempat seperti sekolah, di mana siswa menghabiskan banyak waktu berdekatan satu
sama lain, meningkatkan kebiasaan kebersihan yang baik dapat mengurangi tingkat
morbiditas dan ketidakhadiran (Kouakou et al., 2021). Keberhasilan dalam mengurangi
beban penyakit, khususnya di lingkungan pendidikan, sangat dipengaruhi oleh
pengetahuan, sikap, dan praktik kebersihan (Gebreeyessus and Adem, 2018). Penggunaan
alat bantu visual, seperti proyektor atau poster, dapat membantu memperlihatkan contoh
praktik kebersihan yang baik dan buruk, serta memberikan pemahaman mengenai manfaat
menjaga perilaku bersih (Khatoon et al., 2017). Selain itu, kursus pendidikan kesehatan dan
penggunaan video sebagai alat pembelajaran efektif dalam meningkatkan pemahaman,
sikap, dan praktik mengenai kebersihan pribadi di kalangan siswa sekolah (Hidayati et al.,
2019).

Dengan demikian, untuk memastikan efektivitas dalam menanamkan praktik
kebersihan yang baik sejak dini, perlu diperkuat pemahaman tentang kebersihan di
lingkungan sekolah. Hal ini dapat dilakukan melalui lokakarya informatif bagi pengasuh
yang bertanggung jawab mengajar anak-anak (Pérez Pico et al., 2022). Pengajaran tentang
kebersihan pada usia dini memberikan dampak positif jangka panjang pada kesehatan dan
prestasi akademis siswa. Pendidikan kebersihan di lingkungan sekolah juga berpotensi
mengurangi angka penyakit dan absensi, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada
peningkatan prestasi akademis (Kouakou et al., 2021). Penting untuk menyampaikan materi
pendidikan dengan bahasa dan metode yang sesuai dengan tahap perkembangan anak agar
informasi yang disampaikan mudah dipahami dan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari (Pradhan et al., 2020).

KESIMPULAN

Pelaksanaan PkM ini berjalan dengan lancar, anak-anak menunjukkan antusiasme
dalam mengikuti kegiatan ini. Pemberian edukasi pada anak anak ini memberikan dampak
yang positif yaitu terlihat adanya peningkatan pengetahuan setelah dilakukan sesi
penyuluhan dan praktik personal hygiene.
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